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ABSTRAK

Bajuri. 2021, Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Budaya L.iterasi di
MTs Sunan Ampel Kumpulrejo Parengan Tuban, Tesis Prodi Manajemen
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah Institut Pesantren KH. Abdul Chalim,
Pembimbing: Dr. Barnoto, M.Pd.I

Kata Kunci : Strategi, Kepala Madrasah, Literasi

Penelitian ini mengangkat judul tentang Strategi Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan budaya literasi di MTs Sunan Ampel Kumpulrejo Parengan Tuban. Hal
tersebut dilatarbelakangi oleh rendahnya minat baca masyarakat Indonesia tentunya
warga MTs Sunan Ampel, untuk itu perlu adanya peningkatan budaya membaca agar
nantinya mutu pendidikan menjadi lebih ditingkatkan dan nantinya sumber daya
manusia pun akan lebih meningkat untuk kedepan. Dalam penelitian ini peneliti
mengambil objek di MTs Sunan Ampel Kumpulrejo Parengan Tuban melalui beberapa
pertimbangan. Dalam melakukan tugas ini kepala madrasah dan kepala perpustakaan
serta guru membuat beberapa program yang bertujuan agar siswa lebih termotivasi
untuk membaca buku. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran kepala
madrasah dalam meningkatkan budaya literasi di MTs Sunan Ampel Kumpulrejo
Parengan Tuban, untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi penunjang dan
penghambat dalam meningkatkan budaya literasi di MTs Sunan Ampel Kumpulrejo
Parengan Tuban, untuk mengetahui Strategi Peningkatan Budaya literasi dalam
meningkatkan minat baca di MTs Sunan Ampel Kumpulrejo Parengan Tuban.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kulitatif yang mana pada pendekatan ini
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku
yang dapat diamati.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Peran kepala madrasah adalah
Sebagai educator (pendidik), Manajer, administator, supervisor, leader, innovator,
Motivator. 2) Ada beberapa faktor penunjang dan penghambat dalam mengembangkan
budaya literasi. Faktor penunjang diantaranya : Peran aktif warga madrasah, Dukungan
orang tua siswa. Selain itu ada beberapa faktor penghambat yaitu : Keterbatasan
koleksi, Pengaruh teknologi. 3) Dalam mengembangkan budaya literasi, kepala MTs
Sunan Ampel mempnyai beberapa strategi yang digunakan diantaranya
Pengembangan perpustakaan, Menyediakan buku-buku fiksi, non fiksi, referensi.
Pengembangan area baca, Program 15 menit membaca, Pengembangan program
kegiatan madrasah yang bertema literasi.
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This study examines the strategies employed by the principal of MTs Sunan
Ampel Kumpulrejo Parengan Tuban to improve literacy culture. This is motivated by
the low level of interest in reading among Indonesians, including the students of MTs
Sunan Ampel. Therefore, it is necessary to improve the culture of reading so that the
quality of education can be improved and human resources can be enhanced in the
future. In this study, the researcher chose MTs Sunan Ampel Kumpulrejo Parengan
Tuban as the object of study based on several considerations. In carrying out this task,
the principal, library head, and teachers created several programs aimed at motivating
students to read books. The objectives of this study are to determine the role of the
madrasah principal in improving literacy culture at MTs Sunan Ampel Kumpulrejo
Parengan Tuban, to identify the factors that support and hinder the improvement of
literacy culture at MTs Sunan Ampel Kumpulrejo Parengan Tuban, and to determine
strategies for improving literacy culture in order to increase reading interest at MTs
Sunan Ampel Kumpulrejo Parengan Tuban. This research uses a qualitative approach,
which produces descriptive data in the form of written or spoken words from people
and observable behavior.

The results of this study show that: 1) The role of the madrasah principal is as
an educator, manager, administrator, supervisor, leader, innovator, and motivator. 2)
There are several supporting and inhibiting factors in developing a culture of literacy.
Supporting factors include: the active role of the madrasah community and the support
of parents. In addition, there are several inhibiting factors, namely: limited collections
and the influence of technology. 3) In developing a culture of literacy, the principal of
MTs Sunan Ampel has several strategies, including: developing the library, providing
fiction, non-fiction, and reference books, etc., developing reading areas, implementing
a 15-minute reading program, and developing madrasah activity programs with a
literacy theme.
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